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ABSTRACT

The aim of this research was to study the survival lifetime and sperm of male imago A. atlas
stored at refrigerator (5°C) and room temperature. A total of 16 one day old male imago A. atlas
divided into two group each was 8 imagos. Each of them stored at room temperature and refrigerator.
Survival of male imago, sperm and body weight were measured every day. The results showed that
imago stored at 5°C could extend (P <0.01) the survival lifetime and sperm up to 11.5£0.7 days
compare with room temperature only 4.5£0.9 days. There was a positive correlation between body
weight and lifetime of male imago A. atlas.

Keywords: Attacus atlas, imago, preservalion, semen

PENDAHULUAN

Ulat sutera liar memiliki nilai ekonomis tinggi dan dapat digunakan dalam industri
tekstil. Jumlah permintaan dan harga kain sutera asal ulat sutera liar lebih tinggi daripada kain
sutera biasa (Riskomar 2000). Produksi kain sutera tersebut hingga saat ini masih rendah
karena sulitnya pengambilan kokon (ISA 2000, Moerdoko 2002). A. atlas merupakan ulat
sutera liar asli Indonesia yang memiliki sifat polifagus dan pelivoltin. Polifagus berarti makan
dan hidup pada berbagai pohon inang (Peigler 1989; Awan 2007), sedangkan polivoltinartinya
terdapat beberapa generasi dalam satu tahun (Peigler 1989, Adria dan Idris 1997). A. atlas
merupakan hewan berdarah dingin poikiloterm (Speight et al., 1999).

Kendala yang dihadapi pada budi daya A. atlas diantaranya kemunculan imago jantan
dan betina yang tidak bersamaan, umur imago jantan lebih pendek, dan seringkali tidak terjadi
perkawinan walaupun terdapat imago jantan dan betina sekaligus (Awan 2007, Mulyani
2008). Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah melakukan preservasi imago jantan yang
belum pernah dilakukan sebelumnya.

Prinsip preservasi sperma adalah penyimpanan dalam suhu rendah untuk menghambat
metabolisme sel. Pada penelitian ini dilakukan preservasi sperma melalui penyimpanan imago
jantan pada suhu 5°C. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
waktu penyimpanan maksimal dan daya tahan hidup imago jantan dan sperma A. atlas.

MATERI DAN METODE

Kokon A. atlas diambil dari pohon teh yang terdapat pada perkebunan teh di Purwakarta,
Jawa Barat. Kokon tersebut kemudian disimpan dalam kandang kasa berukuran 50x50x50
cm’ dan ditunggu hingga menjadi imago. Imago jantan yang berjumlah 16 dibagi secara acak
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menjadi 2 kelompok perlakuan masing-masing 8 ekor pada suhu 28-29°C dan suhu $°C.
Pengukuran bobot badan imago, pengambilan sperma, dan pengukuran motilitas dilakukan
setiap hari. Sebelum diamati, semen diencerkan dengan NaCl 0.9%. Pengamatan tersebut
dilakukan setiap hari mulai dari imago jantan keluar dari kokon hingga sperma dan imago
mati. Data selanjutnya dianalisis dengan Anova. Bila terdapat perbedaan antar perlakuanakan
dilanjutkan dengan uji Duncan. Analisis data juga dilakukan terhadap korelasi antara bobot
badan dan lama hidup (umur) imago jantan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya tahan hidup imago dan sperma pada suhu yang berbeda

Suhu berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap daya tahan hidup imago jantan dan
sperma A. atlas. Penyimpanan pada suhu 5°C dapat memperpanjang waktu hidup imago dan
sperma A. atlas. Imago jantan yang dipreservasi pada suhu 5°C memiliki rataan hidup lebih
panjang yaitu 11.5+0.7 hari dibandingkan imago yang dipreservasi pada suhu 28-29°C hanya
4.5+0.9 hari (Tabel 1). Daya hidup sperma mengikuti daya hidup imago, jika imago telah mati
maka tidak ditemukan adanya sperma yang hidup. Sehingga dapat dikatakan bahwa umur
sperma dan imago sama. Laju metabolisme akan lebih lambat pada suhu yang lebih rendah
sehingga akan meningkatkan daya tahan hidup.

Tabel 1. Daya Tahan Hidup Imago dan Sperma pada suhu 5°C.

Suhu kamar (28-29°C)

Parameter : Suhu Refrigerator (5°C) (hari)
; (hari)
Daya tahan hidup imago 4.5+0.9" 11.50.7°
Daya tahan hidup sperma 4,5+0.9° 11.5£0.7°

Keterangan: superscript dengan huruf berbeda, menunjukan berbeda nyata pada taraf uji a<0,03

Menurut McKinnon (1999), setiap penurunan suhu 10°C akan dapat menghambat 50%
laju metabolisme tubuh. Dari Tabel 1 tampak bahwa daya tahan hidup sperma sama dengan
imago jantan. Hal ini berarti sperma A. atlas akan mati apabila imagonya mati. Jadi preservasi
sperma dapat dilakukan melalui preservasi imago jantan. Preservasi tersebut akan
meningkatkan daya tahan imago jantan A. atlas schingga dapat dikawinkan secara alami
setelah imago betina muncul atau dapat dilakukan melalui inseminasi buatan seperti pada ulat
sutera Bombyx mori (Tazima 1978).

Penurunan bobot badan

Bobot badan imago jantan 4. atlas mengalami penurunan seiring pertambahan umur.
Grafik penurunan bobot badan pada suhu 5°C lebih mendatar dibandingkan dengan
penurunan bobot pada suhu 28-29"C (Gambar 1) yang artinya penurunan bobot badan pada
suhu5°C lebih lambat dibandingkan pada suhu 28-29°C. Penurunan bobot badan dipengaruhi
oleh laju metabolisme dan suhu penyimpanan. Semakin rendah suhu penyimpanan maka akan
memperlambat laju metabolisme sehingga penurunan bobot badan akan lebih kecil.
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Gambar 2. Hubungan antara bobot bandan dan umur di suhu kamar (28-29°C) Y = 1.298X
+2.326 (A) dan hubungan antara bobot bandan dan umur di refrigerator (5°C) Y=
X+9.599(B)

Bobot badan (X) berkorelasi positif dengan umur (Y) imago jantan Attacus arlas dengan
persamaan Y=1.589-0.086X pada suhu kamar (28-29°C) dan Y=1.928-0.067X pada
refrigerator (5°C). Gambar 2 memperlihatkan bahwa semakin besar bobot badan imago maka
semakin lama daya hidupnya (umur). Umur akan lebih panjang jika dilakukan dengan cara
preservasi imago pada suhu rendah. Apabila bobot badan imago diketahui, maka umumnya
juga dapat diperkirakan, sehingga kawin alam ataupun inseminasi buatan dapat dilakukan
secara tepat. .

SIMPULAN

Suhu rendah (5°C) dapat memperpanjang daya tahan hidup imago jantan dan sperma
ulat sutera liar 4. arlas sampai dengan 11.5+0.7 hari. Preservasi semen dapat dilakukan
melalui preservasi imago jantan. Bobot badan berkorelasi positif dengan umur ulat sutera liar
A arlas.
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